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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi seluruh lapisan
masyarakat. Pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter seseorang yang
berkualitas dan memiliki pandangan luas untuk mencapai cita-cita yang
diharapkan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka turut berpengaruh
besar terhadap cara pandang terutama dalam menyelesaikan masalah.

Terdapat banyak pengertian mengenai pendidikan. Pada dasarnya
pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk mendewasakan manusia serta mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya sendiri secara berkesinambungan, baik di lingkungan masyarakat
maupun di berbagai lembaga pendidikan.

Semua yang didapat pada proses pendidikan diperoleh melalui usaha, salah
satunya yaitu belajar. Menurut Bandura (Trianto, 2012: 77) ‘Sebagian besar
manusia belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku
orang lain.” Belajar tidak hanya dilakukan di lembaga formal seperti sekolah, di
lingkungan masyarakat pun kita melakukan kegiatan belajar, seperti bagaimana
cara beradaptasi dengan masyarakat sekitar. Belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku,
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta sikap yang tidak disebabkan oleh
faktor pembawaan atau pun kematangan, namun hal tersebut terjadi sebagai hasil
dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. Interaksi tersebut salah satunya
dapat diperoleh melalui pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA di SD merupakan interaksi antara siswa dengan
lingkungan sekitarnya. Hal ini menuntut pembelajaran IPA agar mengutamakan
peran siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga pembelajaran yang terjadi
berpusat pada siswa. Guru sebagai fasilitator berkewajiban untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa agar tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai. Tujuan ini
tidak terlepas dari hakikat IPA sebagai, proses, produk, dan sikap ilmiah.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Trianto (2012: 137) “Pada hakikatnya IPA
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.” Dimensi
proses yaitu kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan mengenai alam
maupun menemukan pengetahuan baru. Dimensi produk diartikan sebagai hasil
dari dimensi proses yang meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum, dan teori-teori. Sedangkan dimensi sikap ilmiah adalah sikap yang
dimiliki para saintis dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru,
contohnya sikap objektif, hati-hati, rasa keingintahuan, keyakinan, dan
sebagainya.

Chapman (Nurlia, 2012: 11) menyatakan bahwa ‘Keyakinan (belief)
merujuk pada sesuatu yang oleh seseorang dianggap benar, dan itu dapat berasal
dari pengalaman, nyata maupun hanya dibayangkan.” Keyakinan pada diri
seseorang menunjukkan sikap dan rasa percaya kepada suatu objek yang
dilihatnya. Seseorang menggunakan keyakinan sebagai dasar untuk memprediksi
apa yang akan terjadi kemudian.

Keyakinan pada diri siswa adalah salah satu aspek penting dalam dimensi
afektif. Keyakinan (belief) siswa terdiri atas empat domain/aspek, yakni 1)
keyakinan siswa terhadap karakteristik mata pelajaran, 2) keyakinan siswa
terhadap kemampuan diri sendiri, 3) keyakinan siswa terhadap proses
pembelajaran, dan 4) keyakinan siswa terhadap kegunaan mata pelajaran. Pada
penelitian ini, keyakinan yang akan diungkap adalah keyakinan siswa terhadap
kemampuan diri sendiri yang selanjutnya disebut keyakinan diri atau self belief.

Keyakinan diri adalah perasaan individu akan kemampuannya mengerjakan
tugas. Keyakinan diri mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu untuk
mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan yang dibutuhkan untuk
menampilkan kecakapan tertentu. Keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya
saat pembelajaran turut berpengaruh pada hasil yang dicapai.

Ketiga dimensi pembelajaran IPA tersebut turut membentuk keyakinan
(belief) siswa terhadap IPA itu sendiri. Keyakinan (belief) siswa terhadap
pembelajaran IPA menentukan bagaimana ia memaknai pembelajaran tersebut.
Keyakinan siswa yang salah, seperti beranggapan bahwa pembelajaran IPA lebih

menekankan pada penguasaan sejumlah fakta dan konsep akan membuat siswa
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cenderung pesimis dalam menghadapi pembelajaran tersebut. Siswa akan
beranggapan bahwa IPA merupakan pembelajaran yang statis. Hal ini
mengakibatkan siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. Namun, apabila
keyakinan siswa dibentuk dengan benar dan positif, seperti beranggapan bahwa
pembelajaran IPA itu mudah dan sederhana maka akan membuat siswa optimis
menghadapi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan di Universitas Kolorado mengemukakan bahwa
ada tiga pandangan siswa mengenai IPA, yaitu siswa beranggapan pembelajaran
IPA statis, dinamis, dan mix. Dalam hal ini, peran guru sangatlah penting agar
keyakinan diri (self belief) yang dibangun siswa dalam pembelajaran IPA
membuat siswa memiliki keyakinan bahwa pembelajaran IPA bersifat dinamis
dan tidak hanya berupa hafalan semata.

Sesuatu yang diyakini oleh siswa pada pembelajaran IPA sebagian besar
diperoleh selama mereka belajar IPA. Siswa yang memiliki keyakinan statis pada
IPA hanya akan berusaha mengingat apa yang telah dijelaskan oleh guru selama
hal tersebut relevan dalam membantu mengerjakan tugas atau pun ulangan.
Sedangkan siswa yang memiliki keyakinan dinamis pada IPA tidak hanya
mengingat tetapi juga akan mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga ia lebih paham dan fleksibel dalam menerima pembelajaran IPA. Untuk
itu, keyakinan diri (self belief) yang dimiliki oleh siswa turut berpengaruh pada
prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah ia melakukan
perubahan belajar. Prestasi belajar juga sering diartikan seberapa jauh hasil dari
pencapaian siswa dalam penguasaan konsep, materi, dan tugas-tugas dalam jangka
waktu tertentu. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena belajar merupakan proses sedangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar tersebut.

Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto
(2010: 54) “Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern.”
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Faktor ekstern yaitu faktor dari luar individu yang terdiri dari faktor
keluarga (misalnya: cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, dan latar
belakang kebudayaan), faktor sekolah (seperti: metode mengajar dan kurikulum),
dan faktor masyarakat (contohnya: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
dan teman bergaul). Sedangkan faktor intern yaitu faktor yang ada pada diri
individu yang sedang belajar. Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah
(misalnya: kesehatan dan cacat tubuh), faktor kelelahan (contohnya: lemah,
kelesuan, dan kebosanan), faktor psikologis (seperti: intelegensi, perhatian, bakat,
minat, kematangan, motivasi, sikap, keyakinan, persepsi, dan sebagainya).

Faktor internal sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran seseorang
serta hasil yang dicapai pada pembelajaran. Faktor internal berupa keyakinan
siswa terhadap dirinya turut berperan terhadap prestasi belajar. Prestasi seseorang
dikatakan maksimal apabila memenuhi tiga aspek, yakni aspek kogpnitif, afektif,
dan psikomotor. Sebaliknya, apabila salah satu diantara ketiga aspek tersebut
tidak muncul dalam pembelajaran, maka proses pembelajaran dikatakan tidak
maksimal sehingga prestasi belajar pun tidak akan maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa keyakinan diri (self belief) siswa
terhadap pembelajaran IPA turut berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal inilah
yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Keyakinan Diri (Self Belief) terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran
IPA”.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

diidentifikasi masalah yang ada pada penelitian antara lain.

a. Pembelajaran IPA di sekolah dasar dianggap sukar dipahami dan dipelajari.

b. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar hanya berupa
penguasaan konsep dan hafalan semata.

c. Pada saat pembelajaran IPA, aspek kognitif (pengetahuan) lebih banyak
muncul dibandingkan aspek afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan).

d. Pada proses pembelajaran IPA, siswa menunjukkan keyakinan diri (self belief)
yang beragam.
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e. Keyakinan diri (self belief) siswa belum dijadikan pertimbangan yang
mendasar bagi guru dalam proses belajar mengajar.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Seberapa besar pengaruh keyakinan diri (self belief) terhadap prestasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN Sukamanah

Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya?”

a. Pertanyaan Penelitian

Untuk memperjelas fokus penelitian, maka rumusan masalah dirinci ke
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana keyakinan diri (self belief) terhadap prestasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN Sukamanah Kecamatan Cipedes
Kota Tasikmalaya?

2) Bagaimana prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V Komplek
SDN Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya?

3) Seberapa besar pengaruh keyakinan diri (self belief) terhadap prestasi belajar
siswa pada pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN Sukamanah Kecamatan
Cipedes Kota Tasikmalaya?

b. Pembatasan Masalah

Untuk mempermudah proses penelitian, maka peneliti membatasi ruang
lingkup penelitian sebagai berikut.

1) Variabel keyakinan diri (self belief) sebagai variabel bebas dibatasi pada
bidang akademik siswa.

2) Variabel prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA sebagai variabel terikat
dibatasi pada aspek kognitif dari Taxonomy Bloom Revisi, yaitu dimensi proses
mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3).

3) Materi ajar yang digunakan pada penelitian ini mencakup materi IPA Kelas V
Sekolah Dasar pada Semester 1 dan pertengahan Semester 2 Tahun Ajaran
2012/2013.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini yaitu:
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1. Memperoleh informasi mengenai tingkat keyakinan diri (self belief) terhadap
prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN
Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya.

2. Memperoleh informasi mengenai tingkat prestasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN Sukamanah Kecamatan Cipedes
Kota Tasikmalaya.

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh keyakinan diri (self belief) terhadap
prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN

Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh pada penelitian mengenai pengaruh keyakinan diri
(self belief) terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V
Komplek SDN Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan

mengenai keyakinan diri (self belief) terhadap prestasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas V Komplek SDN Sukamanah Kecamatan Cipedes Kota
Tasikmalaya. Pervin (Wijaya, 2007: 25) mengemukakan pandangan ‘Keyakinan
diri adalah kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang relevan
pada tugas atau situasi yang khusus.” Buchori (Mustikasari, 2013: 17) ‘Prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil
belajarnya baik berupa angka atau huruf serta tindakan yang mencerminkan hasil
belajar yang dicapai masing-masing siswa dalam perilaku tertentu.’
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk

memperoleh informasi mengenai tingkat keyakinan dirinya pada pembelajaran

IPA yang akan membantu siswa untuk mencapai prestasi belajar yang

diharapkan.
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui

tingkat keyakinan masing-masing siswa dan dapat mengantisipasi keyakinan
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siswa yang negatif serta mengoptimalkan strategi dan metode yang digunakan
agar prestasi belajar siswa maksimal.

. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk
mengetahui tingkat keyakinan siswa-siswa di sekolah agar tidak ditemukan
siswa yang masih memiliki keyakinan diri (self belief) rendah, sehingga siswa
memiliki sikap optimis dan motivasi belajar tinggi. Hal tersebut turut
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan,
khususnya bagi peneliti yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan
masalah yang terdapat pada penelitian ini.

. Struktur Organisasi SKripsi

Adapun struktur organisasi skripsi pada penelitian ini yaitu :

. Bab | Pendahuluan

Berisi mengenai latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

.-Bab Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian
Memaparkan kajian pustaka mengenai keyakinan diri (self belief), prestasi
belajar, pembelajaran IPA di sekolah dasar, penelitian yang relevan, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

. Bab Il Metode Penelitian

Berisi  penjabaran secara rinci mengenai metode penelitian, yaitu lokasi,
populasi, dan sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi
operasional, proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan
analisis data.

. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian yang dicapai serta pembahasannya.

. Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi mengenai kesimpulan penelitian yang telah dilakukan serta saran yang

diajukan oleh peneliti.
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